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ABSTRACT

Facilities and infrastructure as an important instrument in the effort to do development on multi
aspects of life. This study aims to see the public perception of the construction of the bridge Sei Bingei
Village Berngam District Binjai Binjai Towns. Data collection techniques used in this study are in-
depth interviews, observation, literature study and documentation. The result of the research shows
that the construction of the sei bingei bridge is not followed by the improvement of the completeness of
the public transportation infrastructure so that the existence of the Sei Bingei Bridge can not be
utilized optimally for the mobilization rate of social life and the economy of the community.
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ABSTRAK

Sarana dan prasarana sebagai instrumen penting dalam upaya melakukan pembangunan pada multi
aspek kehidupan. Studi ini bertujuan untuk melihat persepsi masyarakat terhadap pembangunan
jembatan Sei Bingei Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota-Kota Binjai. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi, studi pustaka.dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, pembangunan jembatan sei bingei tersebut tidak
diikuti dengan peningkatan kelengkapan infrastruktur transportasi umum sehingga keberadaan
jembatan Sei Bingei belum dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk laju mobilisasi kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat.

Kata kunci: Persepsi Masyarakat, Pembangunan, Jembatan.

PENDAHULUAN

Pembangunan Jembatan Sei Bingei memiliki peran yang sangat strategis di Kota Binjai, yang
akan meningkatkan kegiatan ekonomi, distribusi barang dan jasa. Jembatan Sei Bingei merupakan
Jembatan yang menghubungkan Kecamatan Binjai Kota dengan Kecamatan Binjai Barat. Kecamatan
Binjai Kota merupakan salah satu Kecamatan di Kota Binjai yang letaknya tidak jauh dari Kota Binjai
sendiri. Dengan adanya Jembatan Sei Bingei diharapkan bisa mempercepat pembangunan Kota Binjai
meliputi bidang infrastruktur dan sosial ekonomi. Serta memberikan banyak manfaat bagi masyarakat
yang berada di Kecamatan Binjai Kota, khususnya di Kelurahan Berngam. Banyaknya kendaraan yang
hilir mudik membawa barang — barang, baik itu hasil pertanian ataupun lainnya untuk diangkut ke
berbagai daerah di Kota Binjai khususnya, serta keluar Kota Binjai pada umumnya. Sehingga bisa
diharapkan banyak investor dari dalam dan luar Kota Binjai yang ingin mendirikan perusahaannya di
Kota Binjai dengan mengelola bahan — bahan mentah yang diperoleh dari Kota Binjai maupun dari luar
Kota Binjai.

Namun temuan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa pembangunan Jembatan Sei Bingei
tersebut tidak diselaraskan dengan peningkatan infrastruktur dalam hal ini insfrastruktur transportasi.
Trasnportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan pembangunan
terutama dalam mendukung kegiatan perekonomian masyarakat khususnya masyarakat yang ada di
Kelurahan Berngam.

Transportasi sangat penting peranannya bagi daerah baik itu pedesaan maupun perkotaan, karena
menyediakan akses bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa sehari — hari, serta
meningkatkan kehidupan sosial ekonomi. Akses terhadap informasi, pasar, dan jasa masyarakat dan
lokasi tertentu, serta peluang — peluang baru kesemuanya merupakan kebutuhan yang penting dalam
proses pembangunan.
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Kondisi kurang memadainya fasilitas transportasi di Kelurahan Berngam menyebabkan akses
bagi masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan barang dan jasa sedikit terganggu. Hal ini berimbas
terhadap aktivitas perekonomian yang ada di Kelurahan tersebut. Selain itu minimnya angkutan umum
berupa angkot yang melintasi jalan di Kelurahan Berngam. Sejauh ini angkot yang melintasi jalan di
Kelurahan Berngam hanya 1 (satu) unit. Hal ini sangat tidak sesuai dengan besarnya jumlah warga di
Kelurahan Berngam yang sangat membutuhkan angkutan angkot tersebut. Perlunya peningkatan
fasilitas transportasi dalam hal angkutan angkot bagi masyarakat di Kelurahan Berngam untuk
memudahkan aktifitas warganya. Terlebih untuk mempermudah para pelajar yang ada di Kelurahan
Berngam yang bersekolah di Kecamatan Binjai Barat. Pemerintah Kota Binjai telah membangun
Jembatan Sei Bingei untuk kemudahan akses masyarakat yang ada di Sekitarnya. Dengan memberikan
pelayanan berupa Pembangunan Jembatan Sei Bingei yang baik maka akan berimbas pada penilaian
dan persepsi masyarakat tentang manfaat dari Jembatan tersebut terhadap kehidupan sosial ekonomi
mereka.

Persepsi masyarakat Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota tentang manfaat dari
pembangunan Jembatan Sei Bingei terhadap kehidupan sosial ekonomi sendiri masih belum diketahui.
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk membahas persepsi masyarakat tersebut. Serta dengan
mengetahui penilaian dan persepsi dari masyarakat, maka pemerintah Kota Binjai dapat berbenah diri
untuk meningkatkan mutu pelayanan sosial ekonomi lebih baik dan lebih maksimal lagi.

Mengingat pentingnya mengetahui persepsi masyarakat di Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai
Kota Kota Binjai tentang manfaat Pembangunan Jembatan Sei Bingei, maka studi ini bertujuan untuk
mengkaji persepsi masyarakat terhadap pembangunan Jembatan Sei Bingei di Kelurahan Berngam
Kecamatan Binjai Kota-Kota Binjai.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang (Nazir, 2005). Penelitian dilakukan di Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota, Kota
Binjai. Data diperoleh melalui wawancara, studi pustaka, observasi dan dokumentasi. Informan dalam
studi ini adalah 1 (satu) orang aparatur Kelurahan Berngam, 3 (tiga) Kepala Lingkungan yang ada di
Kelurahan Berngam dan 3 (tiga) tokoh masyarakat Kelurahan Berngam.

PEMBAHASAN
Persepsi masyarakat di Kelurahan Berngam: Terhadap kehidupan sosial

Masyarakat di Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota memiliki persepsi tentang manfaat
yang dihasilkan dari pembangunan Jembatan Sei Bingei, khususnya terhadap kondisi sosial. Dalam hal
ini peneliti menjelaskan persepsi masyarakat Kelurahan Berngam tentang manfaat pembangunan
Jembatan Sei Bingei terhadap kondisi sosial yaitu tentang persepsi masyarakat terkait akses kebutuhan
hidup. Akses kebutuhan hidup merupakan salah satu yang ditimbulkan dari adanya pembangunan
Jembatan tersebut.

Kebutuhan hidup merupakan faktor penting dalam menunjang aktivitas masyarakat sehari-hari.
Untuk akses pemenuhan kebutuhan hidup, masyarakat di Kelurahan Berngam saat ini telah memiliki
akses dua jalur penyeberangan, yaitu melalui jalan Gatot Subroto dan JI. Gugus Depan sehingga
masyarakat dapat menuju ke Kecamatan Binjai Barat dengan cepat. Adanya pembangunan Jembatan
Sei Bingei memberikan pengaruh yang besar dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat di
Kelurahan Berngam. Sehingga hal tersebut menimbulkan persepsi yang positif dari masyarakat di
Kelurahan Berngam tentang manfaat yang ditimbulkan dari pembangungan Jembatan Sei Bingei
tersebut.

Hal itu sesuai dengan pernyataan dari Bapak Rendro Masetio, SH, selaku Lurah Berngam
Kecamatan Binjai Kota, yang menyatakan bahwa:

“Kalau kebutuhan hidup hingga saat ini ya masih juga lumayan lah........ Kalau untuk
kebutuhan hidup hingga saat ini akses dari Binjai Barat menuju Binjai Kota itu semakin
dekat karena untuk saat ini jalur sekarang sudah terbuka dua, yaitu yang pertama
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melalui jalan Gatot Subroto, kemudian yang satu lagi melalui jalan Gugus Depan
sehingga masyarakat dapat diberi pilihan untuk dapat melalui jalur yang dianggap
mereka yang paling mendekati dengan rumah mereka. Sehingga warga dapat leluasa
untuk mengakses untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangganya, dengan kata lain
pembangunan Jembatan Sei Bingei ini sangat berpengaruh terhadap akses kebutuhan
hidup warga di Kelurahan Berngam ini”.

Persepsi Masyarakat di Kelurahan Berngam: Kehidupan Ekonomi
Kelancaran arus transportasi merupakan sesuatu yang paling mempengaruhi dalam hal
pembangunan. Kelancaran arus transportasi adalah salah satu bagian dari kondisi ekonomi yang ada di
masyarakat. Persepsi masyarakat terkait kelancaran arus transportasi sebelum adanya Jembatan Sei
Bingei sangat buruk. Masyarakat di Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota menilai bahwa
kelancaran arus transportasi yang digunakan masyarakat untuk menyebrang sebelum adanya Jembatan
Sei Bingei itu sangat sulit dikarenakan belum adanya Jembatan penyebrangan. Sehingga untuk
menyebrang, mereka harus memutar arah yang jaraknya lumayan jauh dan memakan waktu yang
cukup lama.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Bapak Rendro Masetio, SH, selaku Lurah Berngam
Kecamatan Binjai Kota, yang menyatakan bahwa:
“Sebelum ada Jembatan Sei Bingei ini, kita memang sangat susah untuk melakukan
penyebrangan, kita harus memutar arah yang jaraknya lumayan cukup jauh. ltu
membuat warga di Kelurahan Berngam ini menjadi susah. Dikarenakan jauhnya mereka
harus memutar untuk menuju kearah Kecamatan Binjai Barat..." .

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Rajid Ginting, selaku Kepala Lingkungan XI di
Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota, yang menyatakan bahwa:
“Sebelumnya kami harus memutar jika mau ke Kecamatan Binjai Barat. Dan itu sangat
jauh. Banyak sekali pada waktu itu warga mengeluh tentang hal itu, sehingga kami
masyarakat di Kelurahan Berngam mengusulkan adanya pembangunan Jembatan. Dan
akhirnya pembangunan Jembatan kita..Jembatan Sei Bingei dapat dibangun dan sangat
membantu sekali...” .

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Bapak Rudi, selaku informan penelitian yang
mengatakan bahwa:
“.Kalau dulu waktu belum dibangun Jembatan itu, kami kalau mau ke sebrang terpaksa
harus memutar jauh. Jadi yang tadinya kami ingin buru-buru jadi gak bisa. Waktu itu
banyak wargu disini yang ngeluh, itulah makanya dibangun Jembatan ini.”

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat menilai bahwa
sebelum adanya pembangunan Jembatan Sei Bingei mereka kesulitan untuk menuju ke Kecamatan
Binjai Barat, sehingga mereka harus memutar jauh untuk dapat menuju lokasi di Kecamatan Binjai
Barat.

KESIMPULAN
Dari studi penelitian yang didapatkan disimpulkan:
1) Manfaat Adanya Pembangunan Jembatan Sei Bingei bagi Masyarakat yang ada di wilayah
Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota, Kota Binjai adalah sebagai berikut:

a. Memberikan akses mudah dalam pemenuhan kebutuhan hidup;

b. Memberikan peningkatan dalam bidang pendidikan, serta peningkatan fasilitas
sekolah.

c. Bertambahnya fasilitas penunjang pendidikan seperti komputer dan layanan internet.
Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya bermunculan warung internet ataupun
pusat pendidikan komputer di Kelurahan Berngam.

d. Meningkatnya kondisi sarana kesehatan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
peningkatan insfrastruktur maupun alat- alat medis yang digunakan. Banyak klinik —
klinik kesehatan yang telah berdiri.

Penerbit: Indexed:

LKISPOL (Lembaga Kajian Ilmu Sosial dan Politik)

redaksigovernance@gmail.com//admin@IKkispol.or.id s
- o ogld[prpINDEX || K srew.



https://doi.org/10.56015/governance.v6i4.58
mailto:redaksigovernance@gmail.com

GOVERNANCE: Jurnal lImiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan
ISSN: 2406-8721 (Media Cetak) dan ISSN: 2406-8985 (Media Online)
Volume 6 Nomor 4 Juni 2020. https://doi.org/10.56015/governance.v6i4.58

e. Memudahkan dalam hal kelancaran arus transfortasi.

f.  Memberikan kelancaran dalam pendistribusian barang dan jasa. Sehingga harga —
harga kebutuhan pokok menjadi lebih murah. Selain itu waktu tempuh yang
dibutuhkan dalam pendistribusian barang dan jasa juga semakin cepat. Serta ongkos
ataupun biaya angkut barang dari dan ke luar Kelurahan Berngam menjadi sangat
murah.

g. Memberikan peningkatan pendapatan bagi masyarakat Kelurahan Berngam,
terutama para pedagang serta UMKM di kawasan seputar jalan yang dilintasi
kendaraan yang berlalu lalang melewati Jembatan Sei Bingei tersebut.

h. Peningkatan pemanfaatan lahan kosong di Kelurahan Berngam. Pemanfaatan
tersebut dapat berupa pembangunan bangunan rumah atau ruko serta pemanfaatan
lahan kosong menjadi lahan pertanian.

2) Persepsi masyarakat di Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota Kota Binjai tentang

manfaat Pembangunan Jembatan Sei Bingei terhadap kehidupan sosial.

Pembangunan Jembatan Sei Bingei memberikan Persepsi yang positif dari masyarakat di
Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota terhadap akses kebutuhan hidup, seperti
sembako, pakaian, dan lain- lain. Selain itu Jembatan Sei Bingei juga menjadikan Kelurahan
Berngam sedikit rentan akan tindak kriminalitas khususnya masalah pencurian.
Pembangunan Jembatan Sei Bingei memberikan persepsi yang positif dari masyarakat di
Kelurahan Berngam terhadap bidang pendidikan. Mereka menilai bahwa telah terjadi
peningkatan kondisi fasilitas sekolah serta peningkatan fasilitas penunjang pendidikan seperti
komputer dan layanan internet. Disamping itu penambahan jumlah sekolah berupa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berjumlah 2
(dua) bangunan. Serta kemudahan akses masyarakat yang ingin ke Kecamatan Binjai Barat.
Selain itu pembangunan Jembatan Sei Bingei juga memberikan persepsi yang positif
terhadap peningkatan sarana kesehatan di Kelurahan Berngam. Hal tersebut dibuktikan
dengan telah berdirinya klinik — klinik dan puskesmas pembantu di wilayah Kelurahan
Berngam dengan fasilitas alat — alat kesehatan yang cukup lengkap. Ada terdapat 1 (satu)
puskesmas pembantu dan 4 (empat) Klinik. Pada saat ini ada fasilitas e-dokter yang dapat
membantu dalam pelayanan warga di Kelurahan Berngam dalam melakukan pemeriksaan
kesehatan di rumah sakit tanpa perlu lagi mengantri di loket administrasi.

3) Persepsi masyarakat di Kelurahan Berngam Kecamatan Binjai Kota Kota Binjai tentang

manfaat Pembagunan Jembatan Sei Bingei terhadap kehidupan ekonomi.

Pembangunan Jembatan Sei Bingei memberikan persepsi yang positif dari masyarakat
terhadap kelancaran arus transportasi di Kelurahan Berngam. Hal itu ditunjukkan dengan
kelancaran pengiriman barang dan jasa baik ke ataupun dari Kelurahan Berngam. Selain itu
waktu tempuh yang awalnya sangat lama, kini dengan adanya Jembatan Sei Bingei membuat
waktu yang dibutuhkan semakin cepat. Sehingga ongkos ataupun pengeluaran untuk
transportasi. Pembangunan Jembatan Sei Bingei juga memberikan persepsi yang positif dari
masyarakat di Kelurahan Berngam terhadap peningkatan pendapatan warga.
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